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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian akan menggambarkan langkah-langkah atau tahapan dari suatu 
penelitian dalam mencapai tujuan penelitian tersebut. Dimana dalam metode penelitian ini 
akan dijelaskan mengenai prosedur dari penelitian ini, teknik yang digunakan baik dalam 
pengumpulan data maupun analisis, data-data yang dibutuhkan, dan sebagainya.  
3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
3.1.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan deduktif, dimana 
untuk menjawab rumusan masalah digunakan teori yang ada (Sugiyono, 2011). Sedangkan 
metode yang digunakan dalam pengukuran data dan analisis data pada penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif karena 
teori-teori yang digunakan dijadikan sebagai batasan dalam penelitian ini. Variabel yang 
dirumuskan dalam penelitian ini juga berasal dari teori-teori yang ada. Dimana variabel inilah 
yang nantinya akan mengarahkan penelitian ini agar tetap sesuai dengan tujuan dan sasaran, 
sehingga nantinya saat melakukan pencarian data di lapangan peneliti sudah memiliki batasan 
data apa saja yang akan digunakan. Hal ini dilakukan agar pencarian data di lapangan dapat 
berjalan efektif dan efisien. 
3.1.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Sevilla 
(1993), penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran sifat dari suatu keadaaan 
yang ada di lapangan serta memeriksa sebab-sebab dari gejala tersebut. Penelitian ini 
termasuk penelitian deskriptif karena memiliki tujuan untuk menggambarkan kondisi 
lapangan berdasarkan teori-teori faktor pemilihan lokasi yang sudah didapatkan, serta 
menggambarkan efektivitas dari Pasar Panggungrejo. Kemudian juga akan dilakukan analisis 
statistik untuk mengetahui besar pengaruh faktor pemilihan lokasi terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo. 
3.2. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan sesuatu yang menjadi fokus dari penelitian. Menurut 
Narbuko (1999), variabel penelitian adalah objek pengamatan dalam penelitian serta sering 
dinyatakan sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa dan gejala-gejala yang akan diteliti. 
Variabel dalam sebuah penelitian ditentukan oleh landasan teorinya, sehingga apabila 
landasan teoritisnya berbeda maka variabel penelitiannya pun akan berbeda pula. Berikut ini 
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merupakan variabel-variabel dalam penelitian ini yang terdiri dari variabel aspek faktor lokasi 
pasar dan variabel aspek efektivitas pasar: 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian Dari Aspek Faktor Pemilihan Lokasi 
VARIABEL 
DEFINISI 
OPERASIONAL 
SUB 
VARIABEL 
INDIKATOR 
Lokasi relatif 
terhadap 
pergerakan 
Lokasi yang mampu 
menimbulkan 
pergerakan 
populasi/orang 
sehingga pasar dapat 
berkembang dengan 
baik. 
Aksesibilitas 
 Dekat dengan jalan raya 
 Dilewati sarana transportasi umum 
 Dapat dijangkau pejalan kaki 
Aktivitas 
Pendukung 
 Dekat dengan kawasan pendidikan  
 Dekat dengan kawasan 
perkantoran 
 Dekat dengan permukiman 
Pesaing 
 Dekat dengan lokasi perdagangan 
sejenis 
 Keberadaan pedagang pesaing 
Lokasi relatif 
terhadap 
sumber daya 
Lokasi berada dekat 
dengan sumber daya 
pendukung aktivitas 
perdagangan. 
Asal barang 
dagangan 
 Dekat dengan lokasi supplier 
barang dagangan 
Asal Tenaga 
Kerja 
 Dekat dengan tempat tinggal 
pedagang 
Tanah Ekspansi 
 Ketersediaan lahan untuk 
melakukan ekspansi sebagai 
wadah perkembangan pasar 
Lokasi relatif 
terhadap 
konsumen 
Lokasi berada dekat 
dengan konsumen 
/pembeli/ pengguna 
pasar. 
Pangsa pasar 
 Dekat dengan konsumen 
 Dekat dengan aktivitas pendukung 
 Lokasi pasar dapat ditempuh 
sekitar 10 menit atau berjarak ¾ 
Km. 
Visibilitas pasar 
 Letak pasar yang mudah dilihat 
 Berada di pinggir jalan raya 
Fasilitas pasar 
 Memiliki kantor pelayanan, MCK, 
listrik, air bersih, parkir, mushola, 
bongkar muat, pos keamanan, 
gudang, apar. 
 Kondisi fasilitas bersih dan 
terawat. 
Sumber: Analisis, 2015 
Tabel 3.2 Variabel Penelitian Dari Aspek Efektivitas Pasar 
VARIABEL 
DEFINISI 
OPERASIONAL 
SUB 
VARIABEL 
INDIKATOR 
Efektivitas Pasar 
Tercapainya tujuan dan 
fungsi dari 
pembangunan pasar. 
Keramaian 
pasar 
 Banyaknya 
pengunjung/konsumen yang 
datang 
 Jumlah pedagang yang 
berjualan 
Tempat jual-beli 
 Variasi barang dagangan 
 Omzet penjualan 
Tempat bekerja 
 Jumlah pedagang yang 
pendapatan utamanya dari 
berjualan 
 Keuntungan pedagang 
Sumber PAD 
 Kontribusi Pasar Panggungrejo 
terhadap PAD 
Sumber: Analisis, 2015 
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Berdasarkan variabel penelitian yang telah dirumuskan, maka terdapat variabel bebas 
dan variabel terikat dalam penelitian ini. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
variabel, yaitu: 
X1= Lokasi relatif terhadap pergerakan 
X2= Lokasi relatif terhadap sumber daya 
X3= Lokasi relatif terhadap konsumen 
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah efektivitas pasar, sebagai 
variabel yang dipengaruhi. Namun mengingat dalam analisis regresi berganda tidak semua 
variabel pemilihan lokasi dapat dimasukkan karena memilki unit data yang berbeda, maka 
dalam perhitungan regresi berganda dengan SPSS akan menggunakan variabel bebas meliputi 
X1= asal pedagang, X2= asal barang, X3= asal konsumen, dan X4= jumlah pesaing. 
Sedangkan pada variabel terikat yang berupa efektivitas pasar, akan menggunakan variabel 
terikat yang meliputi Y1= jumlah konsumen, Y2= omset pedagang, Y3= keuntungan 
pedagang. Sedangkan variabel bebas dan variabel terikat lainnya yang tidak dimasukkan ke 
dalam analisis regresi akan dianalisis secara deskriptif naratif. Sehingga setelah diketahui 
pengaruh variabel tersebut, akan dilakukan generalisasi dengan menggunakan analisis 
deskriptif eksplanatif untuk menjelaskan secara umum pengaruh faktor pemilihan lokasi 
terhadap efektivitas Pasar Panggungrejo. Dimana dalam analisis deskriptif tersebut akan 
menggunakan pengelompokkan variabel awal yaitu X1= lokasi relatif terhadap pergerakan, 
X2= lokasi relatif terhadap sumber daya, X3= lokasi relatif terhadap konsumen, dan Y= 
efektivitas pasar. 
3.3. Kebutuhan Data 
Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau 
keterangan yang dapat menunjukkan suatu fakta (Riduwan 2012). Kebutuhan data dari 
penelitian ini diturunkan berdasarkan rumusan variabel yang telah dirumuskan di atas. 
Kebutuhan data ini merupakan data yang akan dicari sebagai bahan untuk melakukan tahapan 
selanjutnya, yaitu tahapan analisis. 
 
 
 
 
 
Tabel 3.3 Kebutuhan Data Penelitian 
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Variabel 
Sub 
Variabel 
Kebutuhan Data 
Bentuk Data 
Jenis 
Data 
Unit Data Sumber Tahun 
P
et
a
 
T
a
b
el
 
F
o
to
 
D
es
k
ri
p
si
 
P
ri
m
er
 
S
ek
u
n
d
er
 
Lokasi 
relatif 
terhadap 
pergerakan 
Aksesibilitas Rute angkutan umum √     √ Kota 
Studi 
Literatur 
2010-
2014 
Aktivitas 
Pendukung 
Persebaran aktivitas 
sekitar 
√    √  Keluarahan 
Observasi 
Lapangan 
2010-
2014 
Pesaing 
Persebaran 
perdagangan sejenis 
√    √  Pedagang 
Observasi 
Lapangan 
2010-
2014 
Jumlah pedagang 
sejenis 
 √   √  Pedagang 
Observasi 
Lapangan 
2010-
2014 
Lokasi 
relatif 
terhadap 
sumber 
daya 
Asal barang 
dagangan 
Jarak sumber barang 
dagangan 
√   √ √  Kota Kuisioner 
2010-
2014 
Asal 
Pedagang 
Asal pedagang pasar    √ √  Pedagang Kuisioner 
2010-
2014 
Tanah 
Ekspansi 
Ketersediaan  Lahan 
Ekspansi 
   √ √  Pasar 
Observasi 
Lapangan 
2010-
2014 
Lokasi 
relatif 
terhadap 
konsumen 
Pangsa Pasar 
Jumlah konsumen 
potensial 
 √  √   
Masyaraka
t 
Studi 
Literatur 
2010-
2014 
Sebaran konsumen 
potensial 
√      
Masyaraka
t 
Observasi 
Lapangan 
2010-
2014 
Fasilitas 
Pasar 
Jenis fasilitas pasar   √ √ √  Pasar 
Observasi 
Lapangan  
2010-
2014 
Kondisi fasilitas 
pasar 
  √ √ √  Pasar 
Observasi 
Lapangan  
2010-
2014 
Visibilitas 
Pasar 
Letak pasar   √ √ √  Pasar 
Observasi 
Lapangan  
2010-
2014 
Efektivitas 
Pasar 
Keramaian 
pasar 
Jumlah pedagang 
yang berjualan 
 √   √  Pedagang Kuisioner 
2010-
2014 
Banyak pengunjung 
pasar 
 √   √  Pedagang Kuisioner 
2010-
2014 
Tempat jual-
beli 
Omzet penjualan  √   √  Pedagang Kuisioner 
2010-
2014 
Variasi dagangan  √   √  Pedagang Kuisioner 
2010-
2014 
Tempat 
bekerja 
Keuntungan 
pedagang 
 √   √  Pedagang Kuisioner 
2010-
2014 
Mata pencaharian 
pedagang 
   √ √  Pedagang Kuisioner 
2010-
2014 
Sumber 
PAD 
PAD sektor pasar  √    √ Pasar 
Studi 
Literatur 
2010-
2014 
Penerimaan dari 
Pasar Penggungrejo 
 √    √ Pasar 
Studi 
Literatur 
2010-
2014 
Sumber: Analisis, 2015 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2012). Pengumpulan data ini dilakukan untuk 
memperoleh data yang digunakan dalam tahap analisis. Dalam penelitian ini terdapat dua 
teknik pengumpulan data, yaitu: 
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1) Pengumpulan Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan langsung dilapangan atau 
observasi untuk mengetahui kondisi sebenarnya di lapangan. Terdapat beberapa cara 
yang digunakan untuk mengumpulkan data primer, yaitu sebagai berikut: 
 Observasi/Pengamatan Lapangan 
Menurut Nasution (1982), observasi merupakan kegiatan pengamatan secara 
langsung pada objek penelitian atau melihat dari dekat kondisi yang ada di lapangan 
bila informasi atau data yang dibutuhkan sulit untuk didapatkan dari teknik lainnya. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting di lapangan. Dalam penelitian 
ini observasi lapangan diperlukan untuk melengkapi dan mencocokkan data yang 
diperoleh dari survey data sekunder serta untuk memperoleh foto-foto yang 
mendukung dan menguatkan informasi yang akan disampaikan. Selanjutnya 
beberapa data hasil dari observasi lapangan akan didigitasikan ke dalam peta 
normatif yang sudah ada. Data yang didigitasikan ke dalam peta antara lain 
persebaran lokasi pesaing, dan aktivitas pendukung yang ada di sekitar pasar 
Panggungrejo. Sedangkan foto yang digunakan untuk mendukung dan menguatkan 
informasi atau fenomena di lapangan yaituberupa foto kondisi fasilitas yang ada di 
pasar Panggungrejo. 
 Wawancara 
Wawancara merupakan suatu bentuk percakapan yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden (Nasution 
1982). Cara ini mencoba menggali tanggapan responden/narasumber yang dapat 
digunakan sebagai bahan analisis yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, teknik 
penentuan narasumber untuk diwawancara yaitu dengan menggunakan purposive 
sampling. Oleh karena itu, wawancara ini akan dilakukan terhadap pihak terkait yang 
dianggap kompeten dan mengetahui substansi yang akan dicari dalam penelitian ini. 
Data yang dicari dengan menggunakan wawancara antara lain terkait pasar yang 
dijadikan tempat relokasi PKL di Kota Surakarta serta perkembangan jumlah 
pedagang yang ada di Pasar Panggungrejo. Wawancara dalam penelitian ini 
ditujukan kepada narasumber yang ada di instansi terkait seperti Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta Bidang Pendapatan dan Bidang PKL, dan Kepala atau Lurah 
Pasar Panggungrejo.  
 Kuisioner 
Kuisioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden terkait hal-hal yang diketahuiya (Nasution 1982). Kuisioner 
33 
 
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu kuisioner untuk pedagang dan 
kuisioner untuk masyarakat. Dimana jenis kuisioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuisioner terbuka. Menurut Nasution (1982), kusisoner terbuka 
akan memberikan kesempatan bagi responden untuk memberikan jawaban secara 
bebas tanpa dibatasi oleh pilihan jawaban yang telah dirumuskan oleh peneliti. 
Sehingga nantinya akan diperoleh variasi jawaban yang lebih banyak dan beragam. 
Cara kuisioner ini dilakukan untuk mencari data terkait faktor lokasi pasar antara lain 
seperti asal barang dagangan dan asal pedagang. Sedangkan data yang terkait dengan 
efektivitas dari pasar Panggungrejo meliputi jenis barang dagangan, jumlah 
konsumen, asal barang dan pedagang, omset, mata pencaharian pedagang dan 
keuntungan pedagang. Mengingat populasi masyarakat di wilayah penelitian yang 
besar dan adanya keterbatasan dalam penelitian ini maka penentuan jumlah 
responden untuk kuisioner masyarakat menggunakan cara sampling. Sementara itu, 
mengingat jumlah pedagang yang berjualan di Pasar Panggungrejo tidak terlalu 
banyak maka responden untuk kuisioner pedagang meliputi seluruh pedagang yang 
menempati pasar Panggungrejo. 
2) Pengumpulan Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder ini dilakukan dengan cara melakukan survey ke instansi 
terkait untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam analisis. Data sekunder ini 
dapat berasal dari dokumen maupun literatur. Instansi terkait yang dianggap memiliki 
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu Dishub Kota Surakarta dan Dinas 
Pengelolaan Pasar Kota Surakarta. Data yang dicari dari survey sekunder ini meliputi 
data jaringan angkutan umum di Kota Surakarta khususnya yang melewati wilayah 
penelitian dan data Pendapatan Asli Daerah dari sektor pasar.  
3.5. Teknik Penarikan Sampel 
3.5.1 Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek yang karakteristiknya hendak diduga. Populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh pedagang pasar Panggungrejo berdasarkan jenis barang 
dagangannya yang sampai saat ini berjualan yaitu berjumlah 29 pedagang. Dimana data yang 
terkait dengan pedagang pasar menggunakan data time series tahun 2010, 2012, dan 2014. 
Sedangkan populasi penduduk yang ada di wilayah penelitian saat ini sebesar 40.095 jiwa. 
Sementara itu, berdasarkan hasil survey di lapangan diperoleh populasi pedagang pesaing 
berdasarkan jenis barang dagangannya sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Jumlah Pedagang Pesaing di Wilayah Penelitian 
Jenis Dagangan Populasi Jenis Dagangan Populasi 
Warung Makan 230 Parfum 3 
Toko Klontong 125 Rental PS 10 
Jasa Servis Print dan Komputer 15 Jasa Pengiriman 5 
Alat Tulis/ATK 11 Jasa Pembayaran PDAM 3 
Loundry 55 Gorengan 6 
Jual Alat Komputer 15 Jasa Duplikat Kunci 2 
Jasa Jahit 6 Jasa Permak Sofa  
Jasa Salon 17 Kacamata  
Pakaian 7 Jual Hewan  
Percetakan 11 Madu  
Sumber: Observasi, 2015 
3.5.2 Sampel 
Menurut Arikunto (2010), sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 
hendak diselidiki. Sampel yang baik adalah sampel yang dianggap bisa mewakili keseluruhan 
populasi (jumlahnya lebih sedikit daripada populasinya). Penggunaan sampel dalam 
penelitian ini dikarenakan keterbatasan baik dari segi waktu, tenaga, biaya, dan pertimbangan 
lainnya sehingga tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh anggota populasi. Oleh 
karena itu, peneliti membentuk sebuah perwakilan populasi yang dengan sampel yang 
representatif sehingga nantinya dapat ditarik kesimpulan yang dapat digeneralisasi untuk 
seluruh populasi. Dalam hal ini, teknik sampel hanya digunakan dalam mencari responden 
untuk kuisioner masyarakat, mengingat populasi penduduk yang ada di wilayah penelitian 
besar. Sedangkan untuk kuisioner pedagang tidak dilakukan teknik sampel karena jumlah 
pedagang yang ada di Pasar Panggungrejo hanya berjumlah 29 responden, sehingga seluruh 
pedagang akan dijadikan responden. Sedangkan jumlah sampel untuk kuisioner masyarakat 
dan pedagang pesaing yaitu sebagai berikut: 
1) Sampel Masyarakat 
Teknik sampel yang dilakukan guna mencari jumlah responden untuk kuisioner 
masyarakat dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik sampel yaitu accidental 
sampling, dimana pengambilan responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
saja yang dijumpai oleh peneliti wilayah penelitian (Sugiyono, 2004). Namun, meskipun 
menggunakan teknik accidential sampling dalam penelitian ini tidak hanya berada dalam satu 
titik kawasan saja. Hal ini dilakukan agar hasil dari kuisioner tersebut dapat representatif 
sehingga dapat dianggap mewakili seluruh populasi yang ada. 
Untuk menentukan besarnya sampel yang akan diambil dalam penelitian ini maka 
digunakan rumus Nazhir (1988) sebagai berikut: 
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Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel masyarakat yang diambil dalam 
penelitian ini menggunakan error sampling sebesar 5% adalah: 
  
                   
                               
 
  
             
               
 
   
         
        
                              
Dari rumus di atas, diperoleh jumlah sampel untuk kuisioner yang akan diberikan 
kepada masyarakat yang berada di wilayah penelitian sebanyak 76 responden. 
2) Sampel Pedagang Pesaing 
Selain itu, terkait data jumlah pedagang pesaing yang memiliki barang dagangan sejenis 
dengan barang yang dijual di Pasar Panggungrejo pada tahun 2010 dan 2012 dilakukan 
dengan cara melakukan wawancara kepada pedagang sejenis yang berada di wilayah 
penelitian untuk dijadikan sebagai responden. Hal ini dilakukan karena data jumlah pedagang 
pada tahun 2010 dan 2012 tidak dapat diperoleh melalui data sekunder, sehingga harus 
dilakukan pengumpulan data secara primer dengan menggunakan kuisioner. Mengingat 
jumlah populasi untuk pedagang sejenis yang besar, maka dilakukan teknik sampling untuk 
mendapatkan jumlah sempel yang dianggap mampu mewakili populasi yang ada. Teknik 
sampling yang digunakan untuk mendapatkan sempel pedagang sejenis dalam penelitian ini 
yaitu Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu dalam penentuan sempelnya, teknik 
ini memperhatikan tingkatan (strata) yang ada di dalam populasi. Teknik ini digunakan bila 
populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata serta jumlah sampelnya 
proporsional (Sugiyono, 2011). Tingkatan dalam penelitian ini didasarkan pada jenis 
dagangan pedagang pesaing. Selain itu, sampel pedagang pesaing ini diambil dari beberapa 
titik kawasan yang ada di wilayah penelitian. Jadi, hal pertama yang dilakukan adalah mencari 
jumlah populasi pedagang di seluruh wilayah penelitian yang memiliki jenis dagangan sama 
seperti yang terdapat di Pasar Panggungrejo. Setelah itu diambil sempel menggunakan rumus 
Nazhir (1988) dengan sampling error sebesar 5% dari masing-masing jenis dagangan. Adapun 
s= jumlah sampel   
b= tingkat kesalahan 5% 
N= jumlah populasi  
p= proporsi responden 95% 
36 
 
hasil wawancara terkait dengan waktu mulai berjualan pedagang dari responden pada tiap 
jenis dagangan akan di kalkulasikan, agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.5 Jumlah Sampel Pedagang Sejenis di Wilayah Penelitian 
No Jenis Dagangan Populasi Sampel 
1. Warung Makan 230 57 
2. Toko Klontong 125 48 
3. Jasa Servis Print dan Komputer 15 13 
4. Alat Tulis/ATK 11 10 
5. Loundry 55 32 
6. Jual Alat Komputer 15 13 
7. Jasa Jahit 6 6 
8. Jasa Salon 17 14 
9. Pakaian 8 8 
10. Percetakan 11 10 
11. Parfum 3 3 
12. Rental PS 10 7 
13. Jasa Pengiriman 5 5 
14. Jasa Pembayaran PDAM 3 3 
15. Gorengan 6 6 
16. Jasa Duplikat Kunci 2 2 
17. Kacamata   
18. Madu   
19. Jual Hewan   
20. Jasa Permak Sofa   
Sumber: Analisis, 2015 
3.6. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini diperlukan guna mengubah 
data-data yang diperoleh dari hasil survey ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk dipahami. 
Adapun teknik yang dilakukan untuk pengolahan data yaitu sebagai berikut: 
1) Rekapitulasi Hasil Wawancara dan Kuisioner 
Teknik rekapitulasi wawancara dan kuisioner yaitu mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber dan hasil kuisioner dari para 
responden ke dalam kelompok berdasarkan pertanyaan yang sama. Sehingga peneliti 
akan lebih mudah dalam mengelompokkan jenis informasi dan menyusunnya 
menjadi sebuah kesatuan data. Dalam penelitian ini, terdapat data kuantitatif dari 
hasil kuisioner yang digunakan untuk analisis statistik yang meliputi data asal 
barang, asal pedagang, asal konsumen, jumlah pesaing, intensitas konsumen, omset 
penjualan, dan keuntungan pedagang. Sedangkan data kualitatif dari hasil survey 
primer maupun survey sekunder akan digunakan untuk analisis deskripsi ekplanasi. 
Data-data tersebut antara lain aksesibilitas, aktivitas pendukung, pangsa pasar, 
fasilitas pasar, visibilitas pasar, dan kontribusi penerimaan pasar terhadap PAD. 
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2) Digitasi Peta 
Dalam teknik digitasi peta ini, data berupa informasi spasial seperti persebaran 
pedagang pesaing dan persebaran aktivitas pendukung yang diperoleh dari hasil 
survey primer dimasukkan atau didigit ke dalam peta yang telah dibuat sebelumnya. 
Selain itu, juga menggunakan citra satelit untuk mempermudah dalam mengetahui 
lokasi-lokasi yang ada di wilayah perencanaan sehingga dapat menguatkan dan 
melengkapi data dari hasil survey primer. 
3.7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah 
untuk dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun, 1989). Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari analisis kuantitatif dan analisis deskripsi. Dimana analisis 
deskripsi naratif yang pertama yaitu, analisis deskripsi naratif faktor pemilihan lokasi yang 
bertujuan menggambarkan kondisi faktor pemilihan lokasi Pasar Panggungrejo jika dilihat 
dari aksesibilitasnya, aktivitas pendukung, visibilitas, kondisi fasilitas pasar dari tahun 2010, 
2012, dan 2014. Sedangkan analisis deskripsi naratif yang kedua yaitu, analisis efektivitas 
pasar yang bertujuan untuk mengetahui keefektivan dari Pasar Panggungrejo yang dilihat dari 
keramaian pasar, serta fungsi pasar sebagai tempat bekerja, tempat jual-beli, dan sumber 
pendapatan daerah.  
Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini analisis regresi berganda untuk 
melihat besar pengaruh faktor pemilihan lokasi terhadap efektivitas Pasar Panggungrejo. 
Namun tidak semua faktor pemilihan lokasi dan efektivitas pasar dapat diregresikan. Oleh 
karena itu, data yang tidak dapat diregresikan akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
eksplanatif. Selain itu, analisis tersebut juga digunakan untuk dapat mengeneralisasikan 
pengaruh faktor pemilihan lokasi terhadap efektivitas Pasar Panggungrejo dengan 
menggabungkan hasil analisis deskriptif naratif dan analisis regresi berganda yang telah 
dilakukan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya terkait keterkaitan tahapan analisis dan teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.1 Kerangka Analisis 
Sumber: Analisis, 2015
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3.7.1. Analisis Karakteristik Lokasi Pasar Panggungrejo 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kondisi lokasi dari pasar 
Panggungrejo jika dilihat dari faktor-faktor pemilihan lokasi pada tahun 2010, 2012, dan 
2014. Faktor pemilihan lokasi yang akan dianalisis secara deskriptif naratif mencakup 
aksesibilitasnya, sebaran aktivitas pendukung, lokasi pesaing, pangsa pasar, asal pedagang, 
asal barang, ketersediaan tanah untuk ekspansi, fasilitas yang dimiliki, serta visibilitas dari 
Pasar Panggungrejo. Sehingga nantinya dapat diidentifikasi karakteristik lokasi dari Pasar 
Panggungrejo selama kurun waktu dari 2010, 2012, dan 2014 dari faktor-faktor tersebut. 
3.7.2. Analisis Efektivitas Pasar Panggungrejo 
Analisis efektivitas Pasar Panggungrejo dalam penelitian ini dilakukan secara 
deskriptif naratif. Dalam analisis ini akan dijelaskan terkait dilihat dari keramaian pasar, serta 
fungsi pasar sebagai tempat bekerja, tempat jual-beli, dan sumber pendapatan daerah jika 
dilihat pada tahun 2010, 2012, dan 2014. Sehingga nantinya dapat diidentifikasi tren 
perkembangannya dan kemudian akan disimpulkan bagaimana efektivitas dari Pasar 
Panggungrejo. 
3.7.3. Analisis Statistik Pengaruh Faktor Pemilihan Lokasi Terhadap Efektivitas Pasar 
Panggungrejo 
Selain dilakukan analisis deskripsi terkait lokasi dan efektivitas pasar, akan dilakukan 
pula analisis regresi berganda. Namun tidak semua faktor pemilihan lokasi dan efektivitas 
pasar dapat untuk diregresikan. Pengguanaan teknik analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
besar pengaruh variabel bebas yaitu faktor lokasi terhadap variabel terikat yaitu efektivitas 
pasar dan hubungan yang terdapat diantara variabelnya. Berikut ini merupakan bentuk 
matematis dari regresi berganda: 
                            
 
Keterangan: 
     = Omset Pedagang       = Asal Pedagang  
     = Keuntungan Pedagang       = Asal Barang  
     = Intensitas Jumlah Konsumen      = Asal Konsumen  
    = Konstanta        = Jumlah Pesaing 
    = Koefisien Regresi Variabel X1      = Koefisien Regresi Variabel X3 
    = Koefisien Regresi Variabel X2      = Koefisien Regresi Variabel X4 
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Faktor-faktor yang dapat diregresikan dalam penelitian ini meliputi jumlah pesaing, 
asal barang dagangan, asal pedagang, asal konsumen, omset pedagang, keuntungan pedagang, 
dan jumlah konsumen. Sedangkan aksesibilitas, aktivitas pendukung, pangsa pasar, fasilitas 
pasar, visibilitas pasar, dan kontribusi penerimaan pasar terhadap PAD akan dilihat 
pengaruhnya dengan menggunakan analisis deskriptif eksplanatif. 
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa besar 
perubahan dari variabel terikat bila dijelaskan oleh perubahan variabel bebas. Dalam hal ini 
koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kontribusi variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel lain 
yang tidak dapat dijelaskan. Hal ini ditunjukkan melalui koefisien determinan (R²) yang 
memiliki besaran nilai 0 ≤ R² ≤ 1. Berikut merupakan klasifikasi nilai R² menurut Chin (1998) 
dalam Ghozali dan Latan (2012):  
Tabel 3.6 Klasifikasi Nilai R² 
Nilai R² Keterangan 
0 - 0,33 Pengaruh lemah 
0,34 - 0,66 Pengaruh sedang 
0,67 - 1 Pengaruh kuat 
Sumber: Ghozali dan Latan (2012) 
Jika R² mendekati 1, maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 
dengan sempurna atau terdapat suatu kecocokan yang sempurna (variabel bebas yang dipakai 
dapat menerangkan dengan baik variabel terikatnya). Namun jika R² adalah nol (0) berarti 
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variablel terikat. 
3.7.4. Analisis Deskripsi Eksplanatif Pengaruh Faktor Pemilihan Lokasi Terhadap 
Efektivitas Pasar Panggungrejo 
Pada analisis ini akan dijelaskan mengenai pengaruh faktor pemilihan lokasi terhadap 
efektivitas Pasar Panggungrejo secara general. Analisis ini merupakan tahap selanjutnya dari 
analisis deskripsi naratif dan analisis regresi berganda sebelumnya. Hal ini dikarenakan tidak 
semua faktor pemilihan lokasi dapat dianalisis regresi, oleh karena itu analisis ini 
menggabungkan kedua analisis tersebut hingga diperoleh generalisasi dari pengaruh faktor 
pemilihan lokasi terhadap efektivitas Pasar Panggungrejo. 
Dimana dalam analisis deskriptif eksplanatif ini, sebelumnya dilakukan skoring 
terhadap aspek faktor pemilihan lokasi dan aspek efektivitas pasar agar diperoleh tingkatan 
atau klasifikasi pada aspek tersebut. Skoring tersebut didasarkan pada pemenuhan banyaknya 
indikator dari masing-masing aspek, dimana yang menjadi indikator dalam penilaian tersebut 
yaitu sub variabel dari masing-masing aspek. Selanjutnya akan dicari hubungan diantara 
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faktor pemilihan lokasi terhadap efektivitas Pasar Panggungrejo. Berikut merupakan skoring 
dari kedua aspek tersebut: 
1) Aspek Faktor Pemilihan Lokasi 
Penilaian dalam aspek faktor pemilihan lokasi ini terbagai mejadi dua tingkatan yang 
masing-masingnya memiliki kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.7 Penilaian Aspek Faktor Pemilihan Lokasi  
NILAI KETERANGAN 
Mendukung 
Dalam perkembangannya, faktor pemilihan lokasi Pasar 
Panggungrejo mengalami peningkatan atau memenuhi 5-9 sub 
variabel dari aspek faktor pemilihan lokasi. 
Tidak Mendukung 
Dalam perkembangannya, faktor pemilihan lokasi Pasar 
Panggungrejo tidak mengalami perubahan/penurunan dan hanya 
memenuhi 1-4 sub variabel dari aspek faktor pemilihan lokasi. 
Sumber: Analisis, 2015 
2) Aspek Efektivitas Pasar Panggungrejo 
Penilaian dalam aspek efektivitas pasar ini terbagai mejadi dua tingkatan yang 
masing-masingnya memiliki kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.8 Penilaian Aspek Efektivitas Pasar 
NILAI KETERANGAN 
Efektif 
Dalam perkembangannya, faktor efektivitas Pasar Panggungrejo 
mengalami peningkatan atau memenuhi 3-4 sub variabel efektivitas 
pasar. 
Tidak Efektif 
Dalam perkembangannya, faktor efektivitas Pasar Panggungrejo 
tidak mengalami perubahan, mengalami penurunan, atau hanya 
memenuhi 0-2 sub variabel efektivitas pasar. 
Sumber: Analisis, 2015 
Setelah dilakukan skoring pada masing-masing aspek, maka selanjutnya yaitu 
menentukan hubungan antara kedua aspek tersebut. Terdapat beberapa jenis hubungan yang 
ada antara pengaruh faktor pemilihan lokasi terhadap efektivitas Pasar Panggungrejo, dimana 
hubungan-hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.9 Pengaruh Faktor Pemilihan Lokasi Terhadap Efektivitas Pasar Panggungrejo 
Berdasarkan Analisis Eksplanasi 
Efektivitas 
Pasar 
Faktor  
Pemilihan Lokasi 
Efektif Tidak Efektif 
Mendukung Pengaruh I Pengaruh II 
Tidak Mendukung Pengaruh III Pengaruh IV 
Sumber: Analisis, 2015 
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Pengaruh I :Faktor pemilihan lokasi berpengaruh terhadap efektivitas Pasar        
Panggungrejo, dimana sub variabel dari aspek faktor pemilihan lokasi 
mendukung perkembangan Pasar Panggungrejo sehingga efektivitasnya 
meningkat. 
Pengaruh II : Faktor pemilihan lokasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas Pasar        
Panggungrejo, meskipun lokasinya mendukung namun efektivitasnya stagnan 
atau justru bisa menurun. Selain itu, terdapat indikasi adanya faktor lain yang 
mempengaruhi efektivifitas Pasar Panggungrejo. 
Pengaruh III : Faktor pemilihan lokasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas Pasar        
Panggungrejo, karena meskipun lokasinya tidak mendukung tetapi 
efektifitasnya tetap meningkat. Adanya indikasi terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi efektivitas Pasar Panggungrejo. 
Pengaruh IV : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh terhadap efektivitas Pasar        
Panggungrejo, karena lokasinya tidak mendukung sehingga efektifitasnya 
menurun atau stagnan. 
Sementara itu, dari hasil analisis statistik (regresi berganda) pada penelitian ini 
diperoleh tiga macam tipe pengaruh, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.10 Pengaruh Faktor Pemilihan Lokasi Terhadap Efektivitas  
Pasar Panggungrejo Berdasarkan Analisis Regresi Berganda 
Nilai R² Keterangan 
0 - 0,33 Pengaruh A 
0,34 - 0,66 Pengaruh B 
0,67 - 1 Pengaruh C 
Sumber: Analisis Penulis, 2015 
Pengaruh A : Faktor pemilihan lokasi memiliki pengaruh lemah terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo, hal ini dikarenakan kemungkinan adanya faktor lain yang lebih 
mempengaruhi efektivitas pasar. 
Pengaruh B :  Faktor pemilihan lokasi memiliki pengaruh sedang terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo, ini dapat terjadi karena ada kemungkinan efektivitas pasar 
dipengaruhi oleh faktor lokasi dan faktor lain. 
Pengaruh C : Faktor pemilihan lokasi memiliki pengaruh kuat terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo, karena faktor pemilihan lokasi lebih mempengaruhi efektivitas 
pasar. 
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Setelah diperoleh tipe pengaruh dari masing-masing analisis, maka selanjutnya untuk 
mengeneralisasi tipe pengaruh faktor pemilihan lokasi terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo, maka digunakan tabel eksplanatif sebagai berikut: 
Tabel 3.11 Pengaruh Faktor Pemilihan Lokasi Terhadap Efektivitas Pasar Panggungrejo  
Hasil Analisis  
Regresi 
Hasil Analisis 
Eksplanatif 
0 – 0,33 0,34 – 0,66 0,67 - 1 
Pengaruh I Pengaruh 1 Pengaruh 2 Pengaruh 3 
Pengaruh II Pengaruh 4 Pengaruh 5 Pengaruh 6 
Pengaruh III Pengaruh 7 Pengaruh 8 Pengaruh 9 
Pengaruh IV Pengaruh 10 Pengaruh 11 Pengaruh 12 
Sumber: Analisis, 2015 
Pengaruh 1 : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh lemah terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo. Hal ini dikarenakan meskipun secara analisis eksplanasi 
berpengaruh namun secara analisis regresi pengaruhnya lemah. 
Pengaruh 2 : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh sedang terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo karena berpengaruh secara eksplanasi dan berdasarkan analisis 
regresi pengaruhnya sedang. 
Pengaruh 3 : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh kuat terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo. Secara analisis eksplanasi berpengaruh dan dikuatkan dengan 
hasil analisis regresi yang juga menunjukkan pengaruhnya signifikan. 
Pengaruh 4 : Faktor pemilihan lokasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo baik secara eksplanasi maupun secara regresi.  
Pengaruh 5 : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh lemah terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo karena meskipun secara regresi pengaruhnya sedang, namun 
secara eksplanasi tidak berpengaruh. 
Pengaruh 6 : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh sedang terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo karena meskipun secara eksplanasi tidak berpengaruh, namun 
secara regresi pengaruhnya kuat. 
Pengaruh 7 : Faktor pemilihan lokasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo baik secara eksplanasi maupun secara regresi.  
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Pengaruh 8 : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh lemah terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo karena meskipun secara regresi pengaruhnya sedang, namun 
secara eksplanasi tidak berpengaruh. 
Pengaruh 9 : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh sedang terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo karena meskipun secara eksplanasi tidak berpengaruh, namun 
secara regresi pengaruhnya kuat. 
Pengaruh 10 : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh lemah terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo. Hal ini dikarenakan meskipun secara analisis eksplanasi 
berpengaruh namun secara analisis regresi pengaruhnya lemah. 
Pengaruh 11 : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh sedang terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo karena berpengaruh secara eksplanasi dan berdasarkan analisis 
regresi pengaruhnya sedang. 
Pengaruh 12 : Faktor pemilihan lokasi berpengaruh kuat terhadap efektivitas Pasar 
Panggungrejo. Secara analisis eksplanasi berpengaruh dan dikuatkan dengan 
hasil analisis regresi yang juga menunjukkan pengaruhnya signifikan. 
